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Abstract

Penelitian ini bertujuan meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa
dalam Biologi, khususnya fotosintesis, melalui pembelajaran bahagia
berbasis praktikum. Metode ini menciptakan lingkungan belajar
menyenangkan, interaksi positif antara guru dan siswa, serta
penggunaan media praktikum menarik. Penelitian tindakan kelas ini
melibatkan 6 siswa kelas X di SMA dengan data dari observasi,
wawancara, dan tes tertulis selama 4 siklus. Setiap siklus terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pemahaman fotosintesis, dengan rata-rata
peningkatan skor 25% dari pre-test ke post-test. Motivasi belajar siswa
juga meningkat, ditandai oleh partisipasi aktif dan umpan balik positif
selama praktikum. Kesimpulannya, penerapan pembelajaran bahagia
berbasis praktikum berkontribusi positif pada hasil belajar dan motivasi
siswa. Disarankan metode ini diintegrasikan lebih luas dalam
pembelajaran sekolah untuk hasil optimal, meningkatkan pemahaman
materi dan motivasi belajar siswa.

Keywords: Pembelajaran bahagia, praktikum, fotosintesis, motivasi
belajar, hasil belajar, SMA.

PENDAHULUAN

Pendidikan di era modern menghadapi tantangan yang semakin
kompleks, terutama dalam hal memotivasi siswa untuk belajar
secara efektif dan memahami materi pelajaran dengan lebih baik.

Di Indonesia, salah satu tantangan utama dalam pendidikan adalah
rendahnya motivasi belajar siswa, yang sering kali berdampak pada
hasil belajar yang kurang optimal. Masalah ini sangat terlihat dalam
mata pelajaran Biologi, di mana topik seperti fotosintesis sering
dianggap sulit dan membosankan oleh siswa. Untuk mengatasi
tantangan ini, diperlukan pendekatan pembelajaran yang inovatif
dan efektif.

Penelitian  terdahulu  menunjukkan  bahwa  pendekatan
pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Namun, penelitian
mengenai implementasi metode pembelajaran bahagia berbasis
praktikum masih terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya
lebih berfokus pada pembelajaran berbasis proyek atau teknologi.
Sebagai contoh, penelitian oleh Sari et al. (2020) menemukan
bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan hasil
belajar siswa, sementara studi oleh Yulianto (2019) menyoroti
efektivitas penggunaan teknologi dalam pembelajaran Biologi.
Meskipun kedua pendekatan ini efektif, ada kebutuhan untuk
mengintegrasikan elemen kebahagiaan dalam pembelajaran untuk
lebih memotivasi siswa.

Dalam konteks ini, penelitian kami menawarkan keterbaharuan
dengan menggabungkan unsur-unsur kebahagiaan dalam metode
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pembelajaran  berbasis  praktikum  untuk  meningkatkan
pemahaman siswa tentang fotosintesis. Metode ini didasarkan
pada pemahaman bahwa suasana belajar yang menyenangkan
dapat mendorong interaksi positif antara siswa dan guru, serta
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Penelitian
ini berusaha menjawab GAP yang ada dalam literatur dengan
memfokuskan pada aspek kebahagiaan dalam pembelajaran
praktikum, yang belum banyak dieksplorasi.

Bukti empiris menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang
positif dan interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
Sebagai contoh, penelitian oleh Santosa (2018) menemukan bahwa
suasana kelas yang menyenangkan dapat meningkatkan partisipasi
aktif siswa. Selain itu, studi oleh Lestari (2017) menunjukkan bahwa
siswa yang terlibat dalam kegiatan praktikum lebih memahami
konsep-konsep ilmiah dibandingkan dengan metode pembelajaran
konvensional. Dengan demikian, pendekatan pembelajaran
bahagia berbasis praktikum yang diusulkan dalam penelitian ini
memiliki potensi untuk mengatasi masalah motivasi dan
pemahaman siswa dalam topik fotosintesis.

Penelitian ini juga menyoroti pentingnya menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung dan inklusif, di mana setiap
siswa merasa dihargai dan termotivasi untuk belajar. Pendekatan
ini didukung oleh penelitian oleh Nugroho (2016), yang
menunjukkan bahwa siswa yang merasa dihargai cenderung
memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi. Selain itu, penelitian
oleh Wijaya (2015) menunjukkan bahwa penggunaan media
praktikum yang menarik dapat meningkatkan minat dan
keterlibatan siswa dalam proses belajar.

Dengan  mempertimbangkan  temuan-temuan  empiris
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan dan
mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran bahagia berbasis
praktikum dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.
Metode ini diharapkan dapat menjadi alternatif yang efektif untuk
mendukung proses pembelajaran di sekolah, khususnya dalam
mata pelajaran Biologi. Melalui penelitian ini, kami berharap dapat
memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan
strategi pembelajaran yang lebih menyenangkan dan efektif di
masa depan.

LITERATURE REVIEW

Pembelajaran bahagia berbasis praktikum merupakan
pendekatan inovatif yang mencoba mengatasi tantangan dalam
meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa pada mata
pelajaran yang esensial seperti Biologi. Penelitian ini berfokus pada
topik fotosintesis, yang sering kali dianggap sulit oleh siswa. Dalam
tinjauan pustaka ini, kita akan mengkaji penelitian-penelitian
sebelumnya yang mendukung pentingnya implementasi metode
ini, serta tantangan dan peluang yang ada.

2.1 Tantangan dalam Pembelajaran Biologi

Studi oleh Rahayu et al. (2018) menunjukkan bahwa banyak siswa SMA
merasa kesulitan dalam memahami konsep fotosintesis karena
sifatnya yang abstrak. Kesulitan ini diperparah oleh metode pengajaran
tradisional yang seringkali bersifat monoton dan kurang melibatkan
siswa secara aktif. Selain itu, penelitian oleh Suharto (2019)
menemukan bahwa tingkat kebosanan siswa meningkat ketika mereka
tidak dapat mengaitkan teori dengan aplikasi praktis dalam kehidupan
sehari-hari.

2.2 Konsep Pembelajaran Bahagia

Menurut Fredrickson (2001), teori kebahagiaan yang dikenal sebagai
"Broaden-and-Build Theory" menyatakan bahwa emosi positif dapat
memperluas pemikiran dan tindakan seseorang, yang pada gilirannya
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membangun sumber daya intelektual dan sosial. Dalam konteks
pendidikan, emosi positif dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan
memperdalam pemahaman mereka tentang materi pelajaran.
Penelitian oleh Hendrickson dan Grey (2020) mendukung hal ini
dengan menunjukkan bahwa menciptakan lingkungan belajar yang
positif dapat meningkatkan motivasi intrinsik dan hasil akademis siswa.

2.3 Praktikum sebagai Media Pembelajaran

Studi oleh Zakaria dan lksan (2007) menekankan pentingnya praktikum
dalam pendidikan sains. Praktikum memungkinkan siswa untuk
berinteraksi langsung dengan fenomena yang dipelajari, yang dapat
meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis. Di
sekolah menengah atas, di mana siswa mempersiapkan diri untuk
pendidikan tinggi, penting untuk menggunakan metode pengajaran
yang mendorong pembelajaran aktif seperti praktikum. Penelitian oleh
Yuliani dan Saripudin (2015) menunjukkan bahwa siswa yang terlibat
dalam kegiatan praktikum cenderung memiliki hasil belajar yang lebih
baik dibandingkan dengan mereka yang hanya belajar melalui
ceramah.

2.4 Empirisme dalam Pembelajaran Bahagia Berbasis Praktikum

Implementasi pembelajaran bahagia berbasis praktikum telah terbukti
efektif dalam beberapa konteks. Penelitian oleh Setiawan (2020) di
sebuah SMA di Jakarta menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam
pembelajaran berbasis praktikum melaporkan peningkatan motivasi
dan pemahaman materi yang lebih baik. Mereka juga lebih aktif selama
proses pembelajaran dan memberikan umpan balik positif terhadap
metode pengajaran tersebut.

Selain itu, studi oleh Pratama et al. (2021) mengungkapkan bahwa
penggunaan media praktikum yang menarik, seperti simulasi dan
eksperimen lapangan, dapat meningkatkan rasa ingin tahu siswa dan
membuat mereka lebih antusias dalam belajar. Hal ini sangat relevan
dalam konteks pembelajaran fotosintesis, di mana siswa dapat
mengamati langsung proses dan hasil dari fotosintesis melalui
percobaan.

2.5 Peluang Implementasi yang Lebih Luas

Melihat bukti-bukti empiris dan teori yang mendukung, ada peluang
besar bagi sekolah-sekolah untuk mengadopsi pembelajaran bahagia
berbasis praktikum. Dengan mengintegrasikan metode ini ke dalam
kurikulum yang lebih luas, sekolah dapat menciptakan lingkungan
belajar yang lebih inklusif dan efektif. Penelitian oleh Andini et al.
(2019) merekomendasikan bahwa guru-guru harus dilatih untuk
mengimplementasikan metode ini dengan baik, termasuk bagaimana
merancang praktikum yang relevan dan menarik.

Dari tinjauan pustaka ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
bahagia berbasis praktikum menawarkan solusi yang menjanjikan
untuk mengatasi tantangan dalam pembelajaran Biologi. Melalui
metode ini, siswa tidak hanya memahami materi dengan lebih baik,
tetapi juga mengembangkan motivasi belajar yang lebih kuat. Dengan
dukungan penelitian sebelumnya, jelas bahwa pendekatan ini layak
untuk diimplementasikan secara lebih luas dalam pendidikan
menengah atas guna mencapai hasil belajar yang optimal.

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini mengadopsi desain penelitian tindakan kelas (PTK)
dengan tujuan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa
melalui penerapan metode pembelajaran bahagia berbasis praktikum.
Desain ini melibatkan empat tahapan utama dalam setiap siklus:
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

3.2 Tahapan Penelitian:
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1. Perencanaan: Dalam tahap ini, peneliti dan guru mata pelajaran
merancang kegiatan praktikum yang menyenangkan dan relevan
dengan topik fotosintesis. Instrumen penelitian seperti lembar
observasi, panduan wawancara, dan tes tertulis disiapkan.
Flowchart penelitian dirancang untuk menggambarkan alur
kegiatan dari awal hingga akhir setiap siklus.

2. Pelaksanaan: Implementasi pembelajaran bahagia dilakukan di
kelas X dengan 6 siswa peserta. Kegiatan praktikum dilaksanakan
dengan menggunakan media yang telah dirancang dan
melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran.

3. Observasi: Selama pelaksanaan, peneliti melakukan observasi
terhadap partisipasi siswa dan interaksi mereka dengan guru dan
media praktikum. Data yang diperoleh dicatat dalam lembar
observasi.

4. Refleksi: Berdasarkan data observasi dan umpan balik dari siswa,
peneliti bersama guru melakukan refleksi untuk mengevaluasi
efektivitas kegiatan dan merancang perbaikan untuk siklus
berikutnya.

Perhatikan alur tahapan metode penelitian ini pada Gambar 1.

Pelaksanann

I ementast di

Kolas X

Yservasl

Mororing

Portivpas: Slewa

D llerks
A Vproncanaan

Pervaikan

Evarluanl

Figure 1. Tahapan Pembelajaran Bahagia Mata Pelajaran Biologi

Berdasarkan Gambar 1, alur tahapan ini dapat di deskripsikan secara
rinci dalam table 1.

Tabel 1. Tahapan Penelitian Pembelajaran Bahagia Mata Pelajaran Biologi dalam Praktikum Fotosistesis

Tahapan o . -

Deskripsi Bukti Empiris

Penelitian P pirt
Perencanaan Dalam tahap ini, peneliti dan guru mata pelajaran Dokumen rencana  pelajaran,
merancang kegiatan praktikum yang menyenangkan dan lembar observasi yang telah

Pelaksanaan

Observasi

Refleksi

relevan dengan topik fotosintesis. Instrumen penelitian
seperti lembar observasi, panduan wawancara, dan tes
tertulis disiapkan. Flowchart penelitian dirancang untuk
menggambarkan alur kegiatan dari awal hingga akhir
setiap siklus.

Implementasi pembelajaran bahagia dilakukan di kelas X
dengan 6 siswa peserta. Kegiatan praktikum dilaksanakan
dengan menggunakan media yang telah dirancang dan
melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran.
Selama pelaksanaan, peneliti melakukan observasi
terhadap partisipasi siswa dan interaksi mereka dengan
guru dan media praktikum. Data yang diperoleh dicatat
dalam lembar observasi.

Berdasarkan data observasi dan umpan balik dari siswa,
peneliti bersama guru melakukan refleksi untuk
mengevaluasi efektivitas kegiatan dan merancang
perbaikan untuk siklus berikutnya.

disiapkan, dan flowchart penelitian.

Foto-foto  kegiatan  praktikum,
catatan waktu pelaksanan, dan
laporan keterlibatan siswa.

Lembar observasi yang telah diisi,
video rekaman kegiatan, dan
catatan lapangan.

Notulen rapat refleksi, ringkasan
umpan balik dari siswa, dan
rencana tindakan perbaikan.

3.3 Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah 6 siswa kelas X di salah satu SMA.
Pemilihan subjek dilakukan secara purposif dengan
mempertimbangkan ketersediaan dan motivasi untuk
berpartisipasi aktif dalam penelitian ini.

siswa

3.4 Instrumen Penelitian

1. Lembar Observasi: Digunakan untuk mencatat interaksi dan
partisipasi aktif siswa selama kegiatan praktikum. Lembar ini
berisi 10 indikator partisipasi

2. Panduan Wawancara: Wawancara dilakukan dengan siswa untuk
memperoleh masukan mengenai pengalaman mereka selama
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kegiatan pembelajaran. Wawancara menggunakan 5 pertanyaan

terbuka.
3. Tes Tertulis: Tes ini terdiri dari 20 soal pilihan ganda yang
dirancang untuk mengukur pemahaman siswa tentang

fotosintesis sebelum dan sesudah siklus pembelajaran.
3.5 Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara mendalam,
dan tes tertulis. Setiap instrumen digunakan pada tahap yang sesuai
dengan siklus penelitian.
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3.6 Analisis Data 3.7 Komponen Metode Penelitian

Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif
dari tes tertulis dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk
melihat peningkatan hasil belajar. Data kualitatif dari observasi dan
wawancara dianalisis menggunakan metode analisis tematik.

Berikut table 2 merupakan komponen-komponen yang ada dalam
metode penelitian ini.

Tabel 2. Komponen Metode Penelitian

Komponen Deskripsi Jumlah
Siswa Kelas X 6
Siklus Tahapan PTK 4
Soal Tes Pilihan Ganda 20
Indikator Observasi Partisipasi 10
Pertanyaan Wawancara Terbuka 5

Penelitian ini didukung oleh studi sebelumnya yang menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis praktikum dapat meningkatkan motivasi
dan hasil belajar siswa. Tantangan vyang dihadapi termasuk
keterbatasan waktu dan sumber daya, namun peluang yang ada adalah
peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.1 Peningkatan Pemahaman Siswa tentang Fotosintesis

Dalam penelitian ini, terdapat peningkatan rata-rata skor sebesar 25%
dari pre-test ke post-test. Hal ini menunjukkan bahwa metode yang
diterapkan efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. Penelitian
sebelumnya oleh Santoso (2019) juga mendukung temuan ini, yang
menyatakan bahwa pendekatan praktikum dapat meningkatkan
pemahaman konsep biologi pada siswa SMA. Tabel 1 menunjukkan

4.1. HASIL perbandingan skor pre-test dan post-test siswa.

Tabel 3: Perbandingan Skor Pre-test dan Post-test Siswa Kelas X
Siswa  SkorPre-test  Skor Post-test Peningkatan (%)

1 60 80 333
2 55 70 27.3
3 65 85 30.8
4 70 90 28.6
5 50 65 30.0
6 60 75 25.0

4.1.2 Peningkatan Motivasi Belajar Siswa

Motivasi belajar siswa juga mengalami peningkatan yang signifikan.
Berdasarkan observasi dan wawancara, siswa menunjukkan partisipasi
aktif yang lebih tinggi selama kegiatan praktikum. Sebagai contoh, siswa

lebih banyak bertanya dan terlibat dalam diskusi kelompok. Studi oleh
Woulandari (2018) menyatakan bahwa lingkungan belajar yang
menyenangkan dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa.
Tabel 4 merangkum data partisipasi siswa sebelum dan sesudah
penerapan metode ini.

Tabel 4: Partisipasi Siswa Sebelum dan Sesudah Penerapan Metode

Aktivitas

Bertanya
Diskusi Kelompok

Umpan Balik Positif

Sebelum (%)  Sesudah (%)
20 50
30 70
25 60

4.1.3 Tantangan dan Peluang Implementasi

Dalam implementasi metode ini, beberapa tantangan teridentifikasi,
seperti keterbatasan waktu dan sumber daya untuk pelaksanaan
praktikum. Namun, terdapat peluang besar dalam penerapan lebih luas di
sekolah lain, karena metode ini terbukti efektif dalam meningkatkan hasil
belajar dan motivasi siswa. Penelitian oleh Nugroho (2020) menunjukkan
bahwa dengan dukungan fasilitas dan pelatihan guru, metode ini dapat
diterapkan secara efektif di berbagai konteks sekolah.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa metode
pembelajaran bahagia berbasis praktikum dapat menjadi alternatif yang
sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa di
mata pelajaran Biologi.

4.2 PEMBAHASAN
4.2.1 Latar Belakang dan Konteks Penelitian

Penelitian ini berangkat dari kebutuhan untuk meningkatkan motivasi dan
pemahaman siswa dalam mata pelajaran Biologi, khususnya pada topik
fotosintesis. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa pemahaman siswa
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terhadap konsep fotosintesis sering kali kurang memadai, yang
berdampak pada hasil belajar mereka secara keseluruhan (Nurhayati,
2020). Selain itu, motivasi belajar siswa sering kali menurun ketika metode
pengajaran yang digunakan kurang menarik dan tidak melibatkan siswa
secara aktif (Putra & Lestari, 2019).

4.2.2 Implementasi Metode Pembelajaran Bahagia Berbasis
Praktikum

Pembelajaran bahagia berbasis praktikum menekankan pada penciptaan
lingkungan belajar yang menyenangkan dan interaktif. Dalam penelitian
ini, metode ini diterapkan melalui penggunaan media praktikum yang
menarik dan kegiatan yang melibatkan siswa secara langsung. Kegiatan
dapat divisualisasikan sebagai berikut:

a. Pendahuluan

Dalam visual ini, seorang guru yang ramah menyambut siswa kelas X di
ruang kelas cerah. Topik "Fotosintesis dan Pembelajaran Bahagia"
diperkenalkan, dengan animasi menampilkan interaksi positif yang
menciptakan suasana belajar menyenangkan dan semangat. Perhatikan
Gambar 2.
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Figure 3. Pengenalan Fotosintesis

b. Pengenalan Fotosintesis

Langkah ke-2: Guru menjelaskan bagaimana klorofil dalam daun
menyerap sinar matahari. Animasi menyoroti proses ini dengan

menunjukkan aliran cahaya hijau memasuki daun, memicu reaksi kimia
yang mengubah sinar menjadi energi, ditandai dengan perubahan warna

daunyang cerah. Perhatikan Gambar 3.

Figure 4. Pengenalan Fotosintesis dalam kelas praktikum

Selanjutnya, Guru menggunakan papan tulis digital untuk menampilkan
diagram fotosintesis, sambil menjelaskan dengan model tumbuhan dan
sinar matahari. Animasi menunjukkan aliran cahaya dan perubahan warna
daun, menggambarkan proses energi dari sinar matahari. Alat peraga ini
membantu siswa memahami bagaimana tumbuhan mengubah cahaya
menjadi energi kimia.

c. Diskusi

Siswa berkerumun di laboratorium, bekerja dalam kelompok. Mereka
menggunakan mikroskop untuk mengamati daun dengan antusias. Data
pengamatan muncul sebagai grafik dinamis di layar, mencerminkan
peningkatan pemahaman mereka secara visual. Semangat belajar terlihat
jelas. Perhatikan gambar 5.

Figure 5. Kegiatan Diskusi
Data observasi dan tes tertulis yang dikumpulkan selama penelitian ini
mendukung pernyataan tersebut, menunjukkan peningkatan pemahaman

d.  Refleksi

Setelah praktikum, siswa berkumpul dalam lingkaran untuk berdiskusi.
Animasi menyoroti partisipasi aktif siswa dengan balon dialog yang

muncul di atas kepala mereka, menunjukkan ide-ide dan pertanyaan yang
mereka ajukan. Guru memberikan umpan balik positif, dan layar
menampilkan kata-kata motivasi yang menginspirasi untuk terus belajar.
Studi oleh Setiawan (2021) menunjukkan bahwa penggunaan media
praktikum dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan membantu mereka
memahami konsep dengan lebih baik. Dalam penelitian ini, siswa diajak
untuk mengamati dan melakukan eksperimen langsung terkait proses
fotosintesis, yang membangkitkan rasa ingin tahu dan meningkatkan
motivasi belajar.

4.2.3 Peningkatan Hasil Belajar

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
pemahaman siswa tentang fotosintesis, dengan rata-rata peningkatan
skor sebesar 25% dari pre-test ke post-test. Peningkatan ini sejalan
dengan temuan dari penelitian oleh Sari et al. (2022) yang menyatakan
bahwa metode pembelajaran berbasis praktikum dapat meningkatkan
hasil belajar karena siswa lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran.
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konseptual siswa terhadap materi fotosintesis.

Motivasi belajar siswa juga meningkat, yang dapat dilihat dari partisipasi
aktif dan umpan balik positif selama kegiatan praktikum. Penelitian oleh
Rahman dan Wijaya (2021) mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa
pembelajaran yang melibatkan interaksi aktif dan pengalaman langsung
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Dalam penelitian ini, siswa
menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi dan bersemangat mengikuti
setiap siklus pembelajaran, yang pada akhirnya meningkatkan hasil belajar
mereka.

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi praktik pendidikan
di sekolah. Implementasi metode pembelajaran bahagia berbasis
praktikum dapat diterapkan secara lebih luas untuk meningkatkan hasil
belajar dan motivasi siswa. Berdasarkan penelitian ini, disarankan agar
guru mendapatkan pelatihan khusus dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran berbasis praktikum yang efektif. Selain itu, sekolah perlu
menyediakan dukungan dan sumber daya yang memadai untuk
memungkinkan penerapan metode pembelajaran ini secara optimal
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KESIMPULAN

Penelitian ini memberi kontribusi pada pendidikan bahwa
implementasi pembelajaran bahagia berbasis praktikum pada mata
pelajaran Biologi, khususnya topik fotosintesis, mampu meningkatkan
pemahaman dan motivasi belajar siswa. Metode ini mengedepankan
penciptaan lingkungan belajar yang interaktif dan menyenangkan,
yang terbukti efektif dalam mengatasi tantangan pembelajaran
konvensional yang sering kali monoton dan kurang melibatkan siswa
secara aktif. Dengan pendekatan praktikum, siswa dapat berinteraksi
langsung dengan konsep yang dipelajari, sehingga pemahaman
konsep fotosintesis menjadi lebih konkret dan dapat diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari.

Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan
dalam hasil belajar siswa. Rata-rata peningkatan skor sebesar 25%
dari pre-test ke post-test mengindikasikan bahwa metode ini tidak
hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga mendorong
keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran. Peningkatan
motivasi belajar juga terlihat jelas melalui peningkatan partisipasi
siswa dalam diskusi kelompok, bertanya, dan memberikan umpan
balik positif. Lingkungan belajar yang positif dan interaktif,
sebagaimana yang diuraikan dalam teori kebahagiaan "Broaden-and-
Build Theory" oleh Fredrickson, berperan penting dalam membangun
keterampilan intelektual dan sosial siswa.

Implikasi dari temuan penelitian ini sangat relevan bagi dunia
pendidikan, terutama dalam upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah menengah atas. Dengan dukungan
penelitian sebelumnya, jelas bahwa pembelajaran bahagia berbasis
praktikum layak diimplementasikan secara lebih luas. Guru
dianjurkan untuk mendapatkan pelatihan khusus dalam mendesain
dan melaksanakan kegiatan praktikum yang efektif. Selain itu,
ketersediaan dukungan dan sumber daya yang memadai dari sekolah
sangat diperlukan untuk memastikan keberhasilan penerapan
metode ini. Dengan demikian, diharapkan bahwa pembelajaran ini
tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga menumbuhkan
motivasi dan antusiasme belajar yang lebih tinggi di kalangan siswa.
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